
 

Abstract— Determining the exact location of the 

export market with the right amount in the 

marketing process is expected to reduce the number 

of losses due to the stagnancy of product turnover. 

Appropriate target market system using fuzzy 

control on MSMEs. Fuzzy control method is used to 

overcome the determination of a market that is 

influenced by the subjectivity of marketing actors. 

Online market matching application which is the 

right decision support system of the right export 

destination and the right amount so efficient. The 

result of market matching application of fuzzy 

method is recommendation of destination and 

quantity that can be exported. 

Index Terms—Export, Fuzzy, Market Matching, 

MSME.  

 

Abstrak–- Penentuan lokasi pasar ekspor yang 

tepat dengan jumlah yang tepat pada proses 

pemasaran diharapkan dapat menekan angka 

kerugian akibat tersendatnya perputaran produk. 

Sistem penentuan target market yang tepat 

menggunakan kontrol fuzzy pada UMKM. Metode 

fuzzy control digunakan untuk mengatasi penentuan 

market yang dipengaruhi oleh subyektifitas pelaku 

pemasaran. Aplikasi market matching online yang 

merupakan sistem penunjang keputusan tujuan 

ekspor yang tepat dan jumlah yang tepat sehingga 

efisien. Hasil aplikasi market matching metode fuzzy 

berupa rekomendasi tujuan dan jumlah yang dapat 

diekspor. 

Kata Kunci—Ekspor, Fuzzy, Market matching, 

UMKM.  
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I. PENDAHULUAN 

EBERAPA kendala ekspor produk UMKM adalah 

dalam perputaran produk yang lambat di negara-

negara importir dikarenakan stok produk tidak segera 

habis terjual di Negara tersebut dan terkadang sampai 

mencapai batas kadaluarsa. Hal ini disebabkan karena 

tidak adanya informasi mengenai perkembangan lokasi 

pasar dan persaingan UMKM dengan produk yang 

sama.  

Kebijakan pasar bebas ASEAN tentu akan 

mempengaruhi peta perekonomian dan persaingan pasar 

domestik dengan produk yang datang dari negara-

negara tetangga. Jika tak ada langkah serius dari 

pemerintah dan UMKM itu sendiri, bukan tidak 

mungkin produk dan usaha-usaha dalam negeri akan 

kalah saing dengan produk dan usaha-usaha negeri 

tetangga. Untuk menghadapi kondisi yang semakin 

kompleks tersebut, tentunya UMKM yang unggul harus 

mampu memenuhi poin-poin ini, antara lain :    

Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

secara cepat, tepat dan dengan harga yang bersaing, 

serta kreatif untuk menciptakan inovasi produk atau jasa 

yang dihasilkan, manajemen yang selalu berkembang 

sehingga mampu mengatasi tingkat kerumitan dan 

perubahan yang terjadi setiap saat. 

Minimnya informasi mengenai jumlah permintaan 

dan persediaan produk di setiap negara sangat 

mempengaruhi perputaran barang. Sebagai contoh ada 5 

industri dengan jenis produk yang sama mengirim ke 

negara Australia dimana permintaan produk hanya 

sedikit. Tanpa adanya informasi yang tepat kelima 

indutri hanya melakukan ekspor produk tanpa 

mempertimbangkan ketersediaan produk di negara 

tersebut. Sehingga jumlah produk yang berada di negara 

Australia melebihi jumlah permintaan, hal ini 

mengakibatkan adanya penumpukan produk dan indutri 

mengalami kerugian dikarenakan minimnya tingkat 

penjualan.  Produk dengan perputaran cepat adalah 

barang yang habis terjual dalam waktu yang relatif 

cepat. 
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Keterangan :  

Stok  : jumlah persediaan di masing-masing 

buyer/negara (sedikit, sedang, banyak) 

Permintaan  : jumlah rata-rata penjualan (sedikit, 

sedang, banyak) 

Daya saing  : jumlah produk yang masuk di masing-

masing buyer (Rendah, tinggi)  

 

Penentuan market ekspor yang tepat berdasarkan 

kriteria-kriteria yang dibutuhkan adalah salah satu 

upaya yang dilakukan para pelaku bisnis sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan dan menekan kerugian akibat 

resiko terlambatnya perputaran produk. 

Ekspor produk pada UMKM merupakan hal yang 

butuh perhatian lebih dengan pertimbangan antara lain 

(1) keterbatasan finansial dari UMKM dalam 

memproduksi komoditas (2) Sulitnya mengetahui 

kebutuhan pasar ekspor, (3) Sulitnya mengetahui cepat 

lambatnya perputaran barang di Market tersebut. 

aplikasi Market Matching untuk penentuan lokasi 

pemasaran dan jumlah produk yang harus diekspor 

menggunakan kontrol fuzzy yang diharapkan dapat 

menekan angka kerugian akibat tersendatnya perputaran 

barang sehingga  menguntungkan bagi para UMKM. 

Tujuan khusus yang ingin dicapai penelitian ini adalah 

dapat mengimplementasikan sistem penentuan lokasi 

pemasaran dan jumlah produk yang harus diekspor 

berbasis tingkat permintaan, persediaan dan daya saing 

antar industri sejenis menggunakan kontrol fuzzy yang 

dapat mengurangi kerugian akibat penumpukan 

persediaan barang yang terlalu banyak dan memberikan 

keuntungan dari hasil penjualan. 

Aplikasi Market Matching bertujuan menghasilkan 

rekomendasi tujuan ekspor sesuai kategori produk dan 

tingkat kebutuhan importir yang dioperasikan UMKM 

melalui internet. Dengan aplikasi ini, UMKM akan 

mendapatkan kemudahan dalam mengekspor 

produknya. Dengan demikian maka komoditas yang 

diekspor  akan semakin meningkat 

II. LANDASAN TEORI 

Sistem Fuzzy  

Penggunaan metode Fuzzy yang merupakan cabang 

metode Sistem Pendukung Keputusan. Studi kasus yang 

digunakan adalah pemilihan importir yang tepat dengan 

jumlah yang tepat, sehingga ekspor yang dilakukan oleh 

UMKM berlangsung efisien. Bahan yang diteliti adalah 

proses pemasaran, data komoditas, data pengimpor dari 

semua benua. 

Market Matching 

 Salah satu strategi pemsaran adalah STP 

(Segmentation, Targeting, Positioning) 

1. Market Segmentation. 

“Segmentasi Global Marketing adalah proses 

identifikasi segmen-segmen spesifik, baik dalam 

bentuk kaumpulan-kumpulan negara/individu 

konsumen dari para pelanggan potensial dengan 

atribut-atribut homogen yang kemungkinan dari 

para pelanggan memperlihatkan respon serupa 

terhadap bauran pemasaran sebuah perusahaan” 

(Hasan dan Katsanis dalam Ade Ismi) 

2. Market Targeting 

Setiap perusahaan dapat masuk ke dalam satu atau 

beberap segmen pasar. Setelah perusahaan 

mendefinisikan segmen pasarnya, market targeting 

mengevaluasi ketertarikan dari masing-masing 

segmen dan memilih segmen pasar. “ Market 

Targeting adalah sebuah proses ketertarikan setiap 

segmen pasar dan memilih satu atau lebih segmen 

untuk dimasuki (Craven dalam Ade Ismi) 

3. Market Positioning  

Positioning menurut Tjiptono dalam Ade Ismi 

menjelaskan bahwa keberhasilan Positioning sangat 

ditentukan oleh kemampuan sebuah perusahaan 

untuk mendiferensiasi dirinya secara efektif 

dibandingkan para pesaingnya, akan mampu 

memposisikan diri di dalam pikiran konsumen 

terhadap produk yang ditawarkan, sehingga 

terbentuk produk perusahaan mendapat perhatian 

dari konsumen. 

III. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini merupakan kombinasi 

antara penelitian eksperimental dan applied research 

untuk mendesain sistem Market Matching dengan 

metode fuzzy control. Beberapa tahapan tersebut adalah: 

1. Identifikasi permasalahan dan Sistem Ekspor pada 

UMKM. 

2. Analisa dan desain sistem yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang ada 

3. Pengembangan aplikasi market matching 

menggunakan metode fuzzy control 

Ide dasar di balik fuzzy control adalah menyusun 

ulang skema dengan  menerapkan Kontrol Fuzzy untuk 

menentukan besarnya arus pembelian ulang untuk setiap 

produk Analisa dan pengembangan pembangunan 

sistem menggunakan kontroler fuzzy dalam penelitian 

ini menggunakan tiga elemen yang diperlukan : 

Kumpulan aturan Fuzzy Control, mekanisme inference, 

dan interface output. 

Penentuan variable dalam Fuzzy adalah variable yang 

digunakan untuk penerapan aturan-aturan dalam 

memecahkan masalah. Variable yang digunakan dalam 

aplikasi market matching antara lain:  

Variabel Input 

a. Stock  

b. Capacity 

c. Competitive 

Variabel output 

a. Ekspor 

 

Aturan-aturan yang berlaku dalam proses market 

matching akan dikonversi dalam bentuk matriks Rule, 

Aturan-aturan tersebut antara lain : 

Tabel 1. Contoh data kategori cocoa beans 
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[R1] IF stock SEDIKIT AND capacity  SEDIKIT AND 

competitive  RENDAH  THEN  ekspor SEDANG 

[R2] IF stock SEDIKIT AND capacity SEDIKIT AND 

competitive TINGGI THEN  ekspor RENDAH 

[R3] IF stock SEDIKIT AND capacity  BANYAK AND 

competitive RENDAH  THEN  ekspor TINGGI 

[R4] IF stock SEDIKIT AND capacity  BANYAK AND 

competitive TINGGI THEN  ekspor SEDANG 

[R5] IF stock SEDANG AND capacity  SEDIKIT AND 

competitive  RENDAH  THEN  ekspor SEDANG 

[R6] IF stock SEDANG and capacity SEDIKIT AND 

competitive TINGGI THEN  ekspor RENDAH 

[R7] IF stock SEDANG AND capacity BANYAK AND 

nd competitive RENDAH THEN  ekspor TINGGI 

[R8] IF stock SEDANG AND capacity  BANYAK 

AND competitive TINGGI THEN  ekspor SEDANG 

[R9] IF stock BANYAK AND capacity  SEDIKIT AND 

competitive  RENDAH THEN  ekspor SEDANG 

[R10] IF stock BANYAK AND capacity SEDIKIT 

AND competitive TINGGI THEN  ekspor RENDAH 

[R11] IF stock BANYAK AND capacity  BANYAK 

AND competitive RENDAH THEN  ekspor SEDANG 

[R12] IF stock BANYAK AND capacity  BANYAK 

AND competitive TINGGI THEN  ekspor RENDAH 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perancangan Sistem 

Use case diagram aplikasi market matching dapat dilihat 

pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Use Case Aplikasi Market Matching 

 

Pada perancangan Use Case, aplikasi Market Matching 

terdiri dari dari 2 level user diantaranya UMKM dan 

admin. Admin melakukan Pengaturan Himpunan Fuzzy, 

Pengaturan Region Buyer, Pengaturan Product Buyer, 

Pengaturan Buyer. Sedangkan pada UMKM, terdapat 

Pengaturan Profil UMKM, Pengaturan Produk UMKM, 

dan Proses Market Matching. 

Pada Diagram Hierarki yang ditampilkan pada gambar 

2, Sistem Market Matching dibagi dua bagian, yaitu : 

UMKM dan ADMIN. Pada UMKM, terdapat proses 

Registrasi, Login, dan Profil UMKM. 

 
Gambar 2 Diagram Hierarki Aplikasi Market Matching 

 

Diagram relasi database aplikasi market matching dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3 Diagram relasi database Aplikasi Market Matching 

B. Hasil Aplikasi Market Matching 

Setelah UMKM melakukan Registrasi dan Login, 

UMKM dapat mengisi Profil UMKM untuk menambah 

produknya, seperti pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Form Input Profil UMKM 

 

Setelah ditambahkan produk UMKM, maka dapat 

ditampilkan halaman daftar produk dari UMKM seperti 

pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Form Daftar Produk UMKM 
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Pada Login UMKM, tampilan daftar data buyer yang 

dapat dilihat seperti pada gambar 6. Pada halaman ini 

terdapat fitur pencarian data buyer berdasarkan nama 

product, jenis product dan region. 

 

 
Gambar 6 Form Daftar Importir 

 

Selanjutnya UMKM dapat mencari Importir tujuan 

ekspor melalui tombol seperti pada gambar 7 dengan 

mengikuti petunjuk yang tertulis. 

 

 
Gambar 7 Form Menu Pencarian Importir 

 

Hasil dari pencarian Importir  ditampilkan pada 

Halaman hasil market matching seperti pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8 Form Hasil Pencarian Importir 

 

Hasil market matching berupa sejumlah data buyer yang 

berdasarkan jenis product UMKM yang ditampilkan 

secara urut dari jumlah ekspor yang tertinggi.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi Market Matching dapat menghasilkan 

rekomendasi tujuan ekspor sesuai kategori 

produk dan tingkat kebutuhan importir yang 

dioperasikan UMKM melalui internet. 

2. Aplikasi Market Matching berbasis web dapat 

memberi kemudahan UMKM dalam 

mengakses data secara online untuk 

menentukan tujuan ekspor produknya. 

B. Saran 

Untuk perbaikan dari sistem ini, peneliti memberikan 

beberapa saran antara lain : 

1. Aplikasi dapat dikembangkan berbasis Android 

agar lebih mudah penggunaanya. 

2. Database harus sering diupdate datanya untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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